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Meloidogyne spp. is a plant parasitic nematode that can reduce tomato 

productivity. Utilization of all parts of the Tagetes patula L. plant in powder 

form as a botanical nematicide can be an alternative to environmentally 

friendly nematode control. The aim of the study was to determine the 

effective dose of T. patula powder in suppressing root-knot nematode 

(Meloidogyne spp.) attack on tomato plants. The research was carried out 

from March to June 2021 at the Phytopathology Laboratory, Division of Plant 

Nematology Laboratory and Greenhouse Department of Plant Pests and 

Diseases, Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran, Jatinangor. The 

study used an experimental method with a Randomized Block Design (RBD) 

consisted of 6 treatments and 4 replications. The treatments were control 

(without T. patula powder), T. patula powder of 10, 20, 30, 40 g per 2 kg of 

soil and carbofuran 2 g per 2 kg of soil. The results showed that the 

application of T. patula powder had an effect on Meloidogyne spp. attack 

suppression on tomato plants. T. patula powder had potential to reduce the 

number of Meloidogyne spp. juvenile II in 100 ml of soil and tended to reduce 

the number of galls. Application of 40 g of T. patula powder per 2 kg of soil 

resulted in the lowest number of galls (32.25 galls) with a suppression of 

41.36%, and the lowest number of Meloidogyne spp. juvenile II in 100 ml of 

soil (12.30 nematodes) with suppression of 51.49% that was equivalent to the 

application of 2 g/2 kg of soil of carbofuran. 

 
Kata Kunci:  

Dosis, Nematisida 

botani, Tomat 

Meloidogyne spp. merupakan nematoda parasit yang dapat menurunkan 

produktivitas tomat. Pemanfaatan seluruh bagian tanaman Tagetes patula L. 

dalam bentuk serbuk sebagai nematisida nabati dapat menjadi salah satu 

alternatif pengendalian nematoda ramah lingkungan. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh dan dosis serbuk T. patula yang efektif dalam menekan 

serangan nematoda bengkak akar (Meloidogyne spp.) pada tanaman tomat. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2021 di Laboratorium 

Fitopatologi, Divisi Laboratorium Nematologi dan Rumah Kaca Departemen 

Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, 

Jatinangor. Penelitian menggunakan metode percobaan dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan 

terdiri atas  kontrol (tanpa serbuk T. patula), serbuk T. patula sebanyak 10, 20, 

30, 40 g per 2 kg tanah dan karbofuran 2 g per 2 kg tanah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi serbuk T. patula berpengaruh dalam menekan 
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serangan Meloidogyne spp. pada tanaman tomat. Serbuk T. patula berpotensi 

menurunkan jumlah juvenil II Meloidogyne spp. dalam 100 ml tanah dan 

cenderung menurunkan jumlah gall. Aplikasi serbuk T. patula 40 g/2 kg tanah 

mengakibatkan jumlah gall terendah (32,25 gall) dengan penekanan 41,36%, 

dan jumlah juvenil II Meloidogyne spp. dalam 100 ml tanah terendah (12,30 

ekor) dengan penekanan 51,49% yang menunjukkan setara dengan aplikasi 

karbofuran 2 g/2 kg tanah. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Keberadaan hama dan penyakit di lahan 

berdampak buruk bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tomat. Salah satu organisme 

pengganggu tanaman yang menyebabkan gejala 

bengkak akar pada tomat adalah nematoda bengkak 

akar (Meloidogyne spp.). Menurut Damayanti dkk. 

(2018) di Indonesia infeksi nematoda Meloidogyne 
spp. dapat menurunkan produktivitas tomat sebesar 

20% hingga 40%. 

Gejala infeksi nematoda Meloidogyne spp. 

pada bagian atas permukaan tanah umumnya tidak 

spesifik. Infeksi Meloidogyne spp. dapat terlihat 

pada bagian akar yang mengalami pembengkakan 

biasanya disebut bengkak akar atau gall 
(Rahayuningtias & Widayati, 2016). Gejala bengkak 

akar mengganggu proses pengangkutan unsur hara 

dari dalam tanah menuju ke bagian jaringan 

tanaman yang berada di atas permukaan tanah 

(Santo dkk., 2019). Akar tanaman yang terinfeksi 

Meloidogyne spp. memiliki ukuran yang lebih kecil 

dan pendek, terdapat sedikit akar lateral, rambut-

rambut akar dan bintil-bintil akar (Istiqomah & 

Pradana, 2015). Selain itu gejala lainnya ditemukan 

pada bagian daun yang mengalami klorosis, tanaman 

tumbuh kerdil, daun tampak layu dan gugur 

sehingga tanaman menjadi rentan terhadap penyakit 

lain kemudian perlahan mati (Diantari dkk., 2015). 

Tindakan pengendalian nematoda yang 

umum dilakukan oleh petani adalah menggunakan 

nematisida sintetik. Penggunaan nematisida sintetik 

berdampak buruk terhadap lingkungan seperti 

pencemaran air dan tanah, mengganggu ekosistem 

biota tanah dan menimbulkan gangguan kesehatan 

pada manusia (Kaur & Garg, 2014; Zhang et al., 
2011). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya 

pengendalian yang ramah lingkungan. 

Salah satu alternatif pengendalian nematoda 

Meloidogyne spp. yang ramah lingkungan yaitu 

menggunakan nematisida nabati. Bahan nabati yang 

digunakan bersifat mudah terdegradasi dan tidak 

mengakibatkan resurgensi bagi nematoda parasit 

sehingga aman bagi kesehatan manusia dan 

keseimbangan ekosistem di lingkungan (Diantari 

dkk., 2015). Penggunaan ekstrak tanaman yang 

banyak diteliti dan mampu mengendalikan 

nematoda bengkak akar yaitu berasal dari tanaman 

mimba (Azadirachta indica), sirih (Piper betle), 

kirinyuh (Chromolaena odorata), tembelekan 

(Lantana camara),  jarak pagar (Jatropha curcas), 
biduri (Calotropis gigantea), sirsak (Annona 
muricata) dan beluntas (Pluchea indica) (Andani 

dkk., 2016; Dwipayana dkk., 2017; Fadila dkk., 2020; 

Pangaribuan dkk., 2020; Saravanapriya & 

Sivakumar, 2005; Wulandari dkk., 2018).  

Selain ekstrak tanaman tersebut, ditemukan 

juga salah satu potensi dari ekstrak tanaman lainnya 

yaitu Tagetes patula L. yang mampu mengendalikan 

nematoda parasit. T. patula berperan sebagai 

tanaman antagonis bagi nematoda parasit dengan 

mengeluarkan senyawa kimia melalui eksudat 

akarnya. Hal tersebut disebabkan adanya interaksi 

biokimia pada tanaman T. patula sebagai alelopati 

terhadap nematoda parasit melalui aktivitas infeksi 

nematoda ke sistem perakaran tanaman T. patula, 
ataupun pelepasan senyawa bioaktif T. patula ke 

dalam tanah (Wang et al., 2007). Kandungan 

senyawa kimia tersebut berupa α-terthienyl yang 

dapat menghambat oviposisi dan penetasan telur 

nematoda di sekitar rhizosfer (Bhattacharyya, 2017).  

Kemampuan senyawa α-terthienyl dalam 

menghambat asetil kolinesterase menyebabkan 

enzim tersebut tidak dapat memecah asetilkolin 

menjadi asam asetat dan kolin sehingga 

mengakibatkan rendahnya kemampuan reproduksi 

nematoda (Chitwood, 2002). Selain itu, T. patula 
juga mengandung senyawa flavonoid seperti 

patuletin, patulitrin, rutin, quercetin dan 

quercetagetin yang mampu bersifat repellent dan 

menghambat mobilitas juvenil nematoda (Faizi et 
al., 2011). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh serbuk T. patula dan dosis serbuk yang 

efektif terhadap serangan nematoda bengkak akar 

(Meloidogyne spp.) pada tanaman tomat yang ramah 

lingkungan.  



 
Jurnal Agrikultura 2022, 33 (1): 48 - 55 

ISSN 0853-2885 

Pengaruh Serbuk Tagetes patula … 

 
 

50 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Fitopatologi, Divisi Laboratorium Nematologi 

Tumbuhan dan Rumah Kaca Departemen Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas 

Padjadjaran, Jatinangor. Percobaan dilaksanakan 

bulan Maret–Juni 2021. Penelitian menggunakan 

metode percobaan dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri atas 6 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan terdiri atas kontrol (tanpa serbuk 

T. patula), serbuk T. patula 10, 20, 30, 40 g per 2 kg 

tanah dan karbofuran 2 g per 2 kg tanah. 

 

Penanaman Tanaman Tomat  

Media tanam untuk persemaian terdiri atas 

campuran tanah, arang sekam, dan pupuk kompos 

dengan perbandingan 1:1:1 (v/v) yang sudah 

disterilkan menggunakan autoklaf dengan suhu 

121°C selama 20 menit. Penyemaian benih tomat 

dilakukan di pot tray selama 4 minggu. Bibit 

tanaman tomat varietas Intan berumur  4 minggu 

setelah semai dipindahkan ke polybag yang berisi 2 

kg tanah yang telah dipasteurisasi untuk setiap 

perlakuan. Penyiraman dilakukan dengan 100 ml air 

per polybag sesuai kebutuhan. 

 

Pembuatan Serbuk Tagetes patula 

Bagian akar, batang, daun dan bunga T. patula 

dicuci bersih, lalu ditimbang seberat 3 kg dan 

dikeringanginkan selama 2 hari. Setelah itu, bagian 

tanaman diblender sampai menjadi serbuk, dan siap 

digunakan sesuai dengan perlakuan. 

 

Persiapan Inokulum Nematoda 

Inokulum nematoda diperoleh dari akar 

tanaman tomat yang terserang oleh Meloidogyne 

spp., berasal Desa Cikidang, Lembang, Jawa Barat. 

Akar tanaman tomat diekstraksi dengan metode 

NaOCl menurut Hussein & Barker (1973) yang 

disitir oleh Van Bezooijen (2006). Akar tanaman 

tomat yang bergejala gall dibersihkan dan dipotong-

potong sepanjang 0,5–1,0 cm, kemudian akar 

direndam dalam larutan sodium hypochlorite 

(NaOCl) 0,5% di dalam Beaker glass dan diaduk 

selama 5 menit. Selanjutnya larutan disaring 

menggunakan saringan bertingkat 750 µm, 50 µm 

dan 35 µm. Hasil yang melekat pada saringan 50 µm 

dan 35 µm dibilas dengan air sampai bersih dan 

ditampung dalam Beaker glass. Kemudian dilakukan 

standarisasi jumlah juvenil II Meloidogyne spp. per 

ml dari suspensi nematoda. 

Inokulasi Nematoda 

Bibit tanaman tomat berumur 4 minggu 

setelah semai dipindah tanam ke polybag ukuran 15 

cm x 30 cm berisi 2 kg tanah yang telah 

dipasteurisasi. Kemudian setiap tanaman uji 

diinokulasi dengan 2000 ekor juvenil II 

Meloidogyne spp. (Giraldeli et al., 2017). Inokulasi 

dilakukan dengan cara menuangkan suspensi 

nematoda ke dalam 5 lubang sedalam 4 cm di sekitar 

tanaman tomat, kemudian ditutup kembali dengan 

tanah. 

 

Aplikasi Serbuk Tagetes patula 

Aplikasi serbuk T. patula dilakukan setelah 

inokulasi nematoda Meloidogyne spp. Aplikasi 

dilakukan dengan cara mencampur serbuk T. patula 

dengan tanah sekitar tanaman tomat pada 

kedalaman 3 cm dari permukaan tanah, kemudian 

dilakukan penyiraman dengan 100 ml air. 

 

Pengamatan dan Analisis Data 

Pengamatan dilakukan terhadap jumlah gall 
pada akar, jumlah juvenil II Meloidogyne spp. dalam 

100 ml tanah, berat segar bagian atas tanaman, berat 

segar bagian akar, dan tinggi tanaman pada 42 hari 

setelah inokulasi nematoda. Data hasil pengamatan 

dianalisis dengan analisis varian (ANOVA) 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0. Untuk 

mengetahui perbedaan di antara rata-rata perlakuan 

dilakukan uji lanjut menggunakan Uji Jarak 

Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jumlah Gall pada Akar Tanaman Tomat 

Aplikasi serbuk T. patula tidak berpengaruh 

terhadap jumlah gall pada akar tanaman tomat, 

tetapi terdapat kecenderungan dalam menurunkan 

jumlah gall dibandingkan dengan kontrol (tanpa 

serbuk T. patula).  Aplikasi serbuk T. patula 40 g/2 

kg tanah mengakibatkan jumlah gall paling sedikit 

(32,25 gall) dengan penekanan tertinggi (41,36%) 

(Tabel 1). Semakin tinggi dosis serbuk T. patula yang 

diaplikasikan ke tanah sekitar perakaran tanaman 

tomat menunjukkan semakin tinggi pula penekanan 

jumlah gall.  Hal ini dipengaruhi oleh adanya 

aktivitas nematisidal dari senyawa aktif serbuk T. 
patula terhadap proses metabolisme nematoda 

(Trismal dkk., 2018). 
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Tabel 1. Jumlah gall pada akar tanaman tomat yang diberi perlakuan dan diinokulasi Meloidogyne spp. di 

rumah kaca  

Perlakuan Jumlah gall Penekanan (%) 

Kontrol (tanpa serbuk T. patula) 55,00 - 

Serbuk T. patula 10 g/2 kg tanah  45,00 18,18 

Serbuk T. patula 20 g/2 kg tanah 38,00 30,91 

Serbuk T. patula 30 g/2 kg tanah 36,75 33,18 

Serbuk T. patula 40 g/2 kg tanah 32,25 41,36 

Karbofuran 2 g/2 kg tanah 16,50 70,00 

 

Senyawa α-terthienyl merupakan salah satu 

senyawa aktif potensial bersifat toksik yang 

terkandung dalam tanaman T. patula yang mampu 

menghambat proliferasi nematoda. Senyawa 

tersebut mengandung belerang yang melimpah di 

seluruh bagian tanaman T. patula terutama pada 

bagian akar. Derivat bithienyls yang terkandung di 

dalam tanaman T. patula mampu menghambat 

terjadinya pembentukan sel raksasa dan 

pembengkakan akibat infeksi nematoda 

Meloidogyne spp. (Silamar & de Freitas, 2004). 

Menurut Chin et al. (2018) ditemukan juga senyawa 

flavonoid pada bagian jaringan tanaman lainnya 

seperti quercetin yang mampu berperan sebagai 

repellent dan menginduksi pergerakan nematoda 

Meloidogyne incognita menjadi lambat. Senyawa 

quercetagetin dan tagettin berperan dalam 

menghambat penetasan telur nematoda sehingga 

patogenesis nematoda menjadi terganggu (Siddiqui 

& Alam, 1987). 

Pengaplikasian serbuk T. patula ke dalam 

tanah diduga dapat menciptakan kondisi lingkungan 

yang tidak sesuai bagi aktivitas nematoda 

Meloidogyne spp. di sekitar perakaran tanaman 

tomat. Menurut Rao & Parmar (1984) ekstrak atau 

serbuk tanaman yang diaplikasikan ke tanah diduga 

diserap oleh akar tanaman kemudian terjadi 

perubahan komposisi kimia pada bagian tanaman 

terutama akar sehingga patogenesis nematoda 

Meloidogyne spp. terganggu. Selain itu, ekstrak atau 

serbuk tanaman yang diaplikasikan juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman sehingga 

secara tidak langsung memberikan efek ketahanan 

ataupun toleransi terhadap infeksi nematoda. 

 

Jumlah Juvenil II Meloidogyne spp. dalam 100 ml 

Tanah 

Aplikasi serbuk T. patula pada tanah sekitar 

perakaran tanaman tomat berpengaruh dalam 

menurunkan jumlah juvenil II Meloidogyne spp. 

dalam 100 ml tanah dibandingkan dengan kontrol 

(tanpa serbuk T. patula).  Jumlah juvenil II 

Meloidogyne spp. terendah (12,30 ekor) terdapat 

pada aplikasi serbuk T. patula 40 g/2 kg tanah yang 

berbeda nyata dengan jumlah juvenil II 

Meloidogyne spp. pada aplikasi serbuk T. patula 10 g 

per 2 kg tanah dan kontrol (Tabel 2). Hal tersebut 

diduga adanya peran serbuk T. patula sebagai bahan 

organik yang diaplikasikan ke dalam tanah mampu 

menghambat mobilitas nematoda menuju perakaran 

tanaman tomat. Selain itu, keberadaan  serbuk T. 
patula menyebabkan rendahnya kemampuan 

eksudat akar tanaman tomat dalam memberikan 

rangsangan terhadap nematoda untuk melakukan 

penetrasi (Rachmawati dkk., 2013). 

Senyawa toksik yang dihasilkan dari proses 

dekomposisi bahan organik dapat membunuh 

nematoda (Dropkin, 1991). Senyawa α-terthienyl 
merupakan salah satu senyawa toksik dari tanaman 

T. patula yang mampu menghambat 

asetilkolinesterase dimana terjadi penumpukan 

asetilkolin yang mengakibatkan adanya kontraksi 

terus-menerus kemudian  ditandai dengan kekakuan 

pada tubuh nematoda yang membentuk huruf C 

(Allagui et al., 2007). Selain itu, senyawa quercetin 

berfungsi sebagai repellent dengan memodifikasi 

migrasi nematoda menuju perakaran (Chin et al., 
2018). Menurut Faizi et al. (2011) keberadaan 

senyawa patuletin, patulitrin, quercetin dan 

quercetagetin yang dihasilkan dari T. patula dapat 

mempengaruhi tingkat kematian juvenil II 

Heterodera zeae. 

Faktor suhu dan kelembaban di sekitar 

lingkungan juga dapat mempengaruhi rendahnya 

tingkat perkembangan nematoda di dalam tanah. 

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan suhu dan 

kelembaban.  Rata-rata suhu udara selama 42 hari 

setelah inokulasi nematoda yaitu 28,9°C termasuk 

kategori agak kering dengan rata-rata kelembaban 

relatif 66,2%. Menurut Pangaribuan dkk. (2020) 

suhu optimum bagi perkembangan nematoda 

berkisar 25–28°C apabila suhu di atas 40°C atau di 
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bawah 5°C maka nematoda menjadi inaktif (Sasser et 
al., 1982). Suhu dapat memengaruhi lamanya siklus 

hidup nematoda bengkak akar yang meliputi 

penetasan telur, mobilitas, invasi perakaran, 

pertumbuhan, reproduksi dan adaptasinya (Wallace, 

1963). Setiap spesies nematoda memiliki kisaran 

suhu optimum yang berbeda untuk perkembangan 

hidupnya. Meloidogyne hapla dapat berkembangan 

optimum pada suhu 25°C, sedangkan M. javanica 

pada kisaran suhu 25–30°C. Apabila kondisi tanah 

kering pada saat awal musim kemarau, nematoda 

Meloidogyne spp. mengalami tekanan osmotik 

sehingga menghambat penetasan telur. Namun 

perkembangan juvenil I di dalam telur terus 

berlanjut dan telur tetap hidup hingga juvenil II 

dapat keluar dari telur untuk melakukan invasi 

perakaran apabila kondisinya sesuai (Taylor et al., 
1982). 

 

Tabel 2. Jumlah juvenil II Meloidogyne spp. dalam 100 ml tanah yang diberi perlakuan dan diinokulasi 

Meloidogyne spp. di rumah kaca 

Perlakuan Jumlah juvenile II (ekor) Penekanan (%) 

Kontrol (tanpa serbuk T. patula) 25,30 c - 

Serbuk T. patula 10 g/2 kg tanah  19,50 bc 22,77 

Serbuk T. patula 20 g/2 kg tanah 15,50 abc 38,61 

Serbuk T. patula 30 g/2 kg tanah 14,80 abc 41,58 

Serbuk T. patula 40 g/2 kg tanah 12,30 ab 51,49 

Karbofuran 2 g/2 kg tanah 3,30 a 87,13 
Keterangan: Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Tinggi Tanaman Tomat 

Aplikasi serbuk T. patula berpengaruh dalam 

meningkatkan tinggi tanaman tomat dibandingkan 

dengan kontrol dan karbofuran (Tabel 3). Semakin 

tinggi dosis serbuk T. patula yang diaplikasikan 

semakin meningkat tinggi tanaman tomat. Hal ini 

disebabkan selain sebagai nematisida nabati, 

pemberian serbuk T. patula juga dapat berperan 

sebagai bahan organik tanah yang menunjukkan 

dampak positif terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman tomat selama fase vegetatif. Hasil 

dekomposisi bahan organik di dalam tanah akan 

memperbaiki struktur agregasi, pH, aerasi tanah dan 

menunjang kehidupan mikroorganisme antagonis 

nematoda Meloidogyne spp. sehingga aktivitas 

infeksi nematoda menjadi terhambat (Natasasmita & 

Sunarto, 2004) dan proses fotosintesis pada tanaman 

dapat berjalan dengan baik.  
 

Tabel 3. Tinggi tanaman tomat yang diberi perlakuan dan diinokulasi Meloidogyne spp. di rumah kaca 

Perlakuan Tinggi tanaman tomat (cm) 

Kontrol (tanpa serbuk T. patula) 7,20 a 

Serbuk T. patula 10 g/2 kg tanah  25,83 bc 

Serbuk T. patula 20 g/2 kg tanah 10,25 ab 

Serbuk T. patula 30 g/2 kg tanah 18,00 c 

Serbuk T. patula 40 g/2 kg tanah 31,05 bc 

Karbofuran 2 g/2 kg tanah 10,00 a 
Keterangan: Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Berat Segar Bagian Atas Tanaman Tomat 

Aplikasi serbuk T. patula berpengaruh dalam 

meningkatkan berat segar bagian atas tanaman 

tomat dibandingkan dengan kontrol (Tabel 4). Berat 

segar bagian atas tanaman tomat paling tinggi 

diperoleh pada aplikasi serbuk T. patula 40 kg/2 kg 

tanah yang berbeda nyata dengan berat segar bagian 

atas tanaman pada kontrol dan karbofuran. Tanaman 

tomat dengan aplikasi serbuk T. patula memiliki 

warna daun hijau segar dan jumlah daunnya lebih 

banyak, serta batang lebih tebal dibandingkan 

dengan kontrol dan karbofuran. Keberadaan serbuk 

T. patula dapat berfungsi sebagai pupuk organik 

untuk menyediakan tambahan unsur hara yang 

dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman tomat. Menurut Oduor–Owino dan Waudo 

(1994) terjadi peningkatan pertumbuhan tanaman 

tomat dan hasil panen serta adanya penurunan 

jumlah gall pada akar tanaman tomat setelah 

diaplikasikan T. minuta di lahan jika dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol. 
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Tabel 4. Berat segar bagian atas tanaman tomat yang diberi perlakuan dan diinokulasi Meloidogyne spp. di 

rumah kaca 

Perlakuan Berat segar bagian atas tanaman tomat (g) 

Kontrol (tanpa serbuk T. patula) 0,35 a 

Serbuk T. patula 10 g/2 kg tanah  7,18 bc 

Serbuk T. patula 20 g/2 kg tanah 5,24 abc 

Serbuk T. patula 30 g/2 kg tanah 8,55 bc 

Serbuk T. patula 40 g/2 kg tanah 16,29 c 

Karbofuran 2 g/2 kg tanah 2,22 ab 
Keterangan: Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Berat Segar Akar Tanaman Tomat 

Rata-rata berat segar akar tanaman tomat 

dengan beberapa dosis serbuk T. patula (Tabel 5).  

Aplikasi serbuk T. patula berpengaruh dalam 

meningkatkan berat segar akar tanaman tomat 

dibandingkan dengan kontrol dan karbofuran. Berat 

segar akar tanaman tomat tertinggi (11,59 g) 

diperoleh pada aplikasi serbuk T. patula 40 g/2 kg 

tanah yang berbeda nyata dengan kontrol.

 

Tabel 5. Berat segar akar tanaman tomat yang diberi perlakuan dan diinokulasi Meloidogyne spp. di rumah 

kaca 

Perlakuan Berat segar akar tanaman tomat (g) 

Kontrol (tanpa serbuk T. patula) 0,08 a 

Serbuk T. patula 10 g/2 kg tanah  4,87 b 

Serbuk T. patula 20 g/2 kg tanah 0,43 a 

Serbuk T. patula 30 g/2 kg tanah 3,09 b 

Serbuk T. patula 40 g/2 kg tanah 11,59 c 

Karbofuran 2 g/2 kg tanah 0,22 a 
Keterangan: Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Tanaman tomat yang diberi perlakuan serbuk 

T. patula 40 g/2 kg tanah memiliki kondisi 

pertumbuhan yang baik ditandai warna daun yang 

hijau segar, pucuk daun lebih banyak, batang 

tanaman terlihat tebal dan kokoh serta terjadi 

pembungaan hingga pembuahan. Kondisi tanaman 

tomat pada kontrol dan karbofuran memiliki 

kesamaan gejala yang diamati pada bagian tanaman 

di atas permukaan tanah meliputi daun yang 

menguning, jumlah daun sedikit, pucuk daun sulit 

tumbuh, batang tanaman kecil dan kerdil demikian 

juga dengan rata-rata berat segar akar yang rendah. 

Kondisi tanaman yang tidak sehat pada perlakuan 

kontrol dapat dikarenakan oleh serangan nematoda 

sementara pada perlakuan karbofuran diduga adanya 

efek fitotoksik pada tanaman tomat. Menurut 

Diantari dkk. (2015) faktor berkurangnya berat akar 

tanaman tomat dapat disebabkan adanya aktivitas 

invasi juvenil II Meloidogyne spp. dalam menyerap 

nutrisi yang dibutuhkan untuk keberlanjutan siklus 

hidupnya. Peran serbuk T. patula sebagai bahan 

organik di dalam tanah berdampak positif bagi 

tanaman dan struktur tanah. Senyawa bioaktif yang 

dilepaskan dari hasil penguraian bahan organik di 

dalam tanah dapat mengganggu respon biologis 

nematoda setelah aplikasi ekstrak tanaman T. patula 
(Sturz & Kimpinski, 2004). Selain itu, bahan organik 

dapat berperan dalam peningkatan kemampuan 

tanah mengikat air, peningkatan kandungan C–

organik, menyediakan tambahan unsur hara 

nitrogen, fosfor dan kalium serta unsur hara mikro 

lainnya dalam jumlah relatif kecil (Afandi dkk., 

2015). 

 

SIMPULAN 

 

Aplikasi serbuk T. patula menekan serangan 

nematoda bengkak akar (Meloidogyne spp.) pada 

tanaman tomat. Aplikasi serbuk T. patula 

menurunkan jumlah juvenil II Meloidogyne spp. 

dalam 100 ml tanah, tetapi tidak berpengaruh 

terhadap jumlah gall namun pemberian serbuk T. 
patula memiliki kecenderungan menurunkan jumlah 

gall. Aplikasi serbuk T. patula 40 g/2 kg tanah 

menghasilkan jumlah gall terendah (32,25 gall) 
dengan penekanan 41,36%. Demikian juga, jumlah 
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juvenil II Meloidogyne spp. dalam 100 ml tanah 

terendah (12,30 ekor) diperoleh pada aplikasi serbuk 

T. patula 40 g/2 kg tanah dengan penekanan 51,49% 

yang setara dengan aplikasi karbofuran 2 g/2 kg 

tanah. 
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